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ABSTRAK 

Susi Lestari. 210103030243. Nilai-Nilai Tasawuf pada Album “Don’t Make Me 

Sad” Karya Grup Band Letto Perspektif Jalaluddin Rumi. Pembimbing: (I) 

Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I dan (II) Ahda Fithriani, MHI, Skripsi, 

Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2025. 

Kata Kunci: Musik, Tasawuf, Album, Letto, Jalaluddin Rumi 

Seni musik bukan sekadar permainan nada dan irama, melainkan ekspresi 

jiwa yang mampu menyampaikan perasaan dan makna terdalam yang tak selalu 

bisa dijelaskan dengan kata-kata. Namun, tidak semua lirik lagu menyampaikan 

makna secara langsung; beberapa justru menyimpan pesan tersembunyi yang 

menuntut penafsiran lebih dalam. Hal ini tampak dalam album “Don't Make Me 

Sad” karya grup musik Letto, yang dikenal dengan lirik-liriknya yang puitis dan 

penuh makna. Lirik yang tampak sederhana kadang justru mencerminkan 

perjalanan batin seseorang dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, di mana cinta 

yang dimaksud tak sebatas antar manusia, tetapi juga menggambarkan cinta Ilahi 

yang lebih dalam dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai tasawuf dalam album 

“Don’t Make Me Sad” karya Letto melalui perspektif pemikiran Jalaluddin Rumi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutika 

serta teknik analisis isi untuk menafsirkan makna-makna spiritual yang tersirat 

dalam lirik lagu-lagu di album tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa album “Don't Make Me Sad” karya 

Letto mengandung nilai-nilai tasawuf yang mencakup Muraqabah (kesadaran akan 

kehadiran Tuhan), fana’ (meleburkan diri dalam Tuhan), syauq (kerinduan), 

tawakkal (kepasrahan penuh kepada Tuhan), dan mahabbah (cinta Ilahi). Nilai-nilai 

ini sejalan dengan pemikiran Jalaluddin Rumi, yang menekankan bahwa cinta dan 

kerinduan adalah inti dari hubungan spiritual dengan Tuhan. Lagu-lagu seperti “My 

Liberty Goodbye”, “Sebelum Cahaya”, dan “Permintaan Hati” mencerminkan 

cinta dan kerinduan ilahi sebagaimana digambarkan dalam puisi-puisi Rumi. Lagu-

lagu lainnya seperti “Rasakanlah Makna”, “Ephemera”, dan “Sejenak” 

menyampaikan pesan-pesan sufistik berupa nasihat untuk melepaskan keterikatan 

duniawi dan merenungi makna hidup. Sementara itu, lagu “Hantui Aku”, “Don’t 

Make Me Sad”, dan “Memiliki Kehilangan” berisi pertanyaan batin dan 

kegelisahan spiritual, yang sejalan dengan cara Rumi menjawab kegundahan jiwa 

lewat puisi-puisinya. Adapun lagu “Innosense’s-Innocence” dan “Bunga di Malam 

Itu” menghadirkan pengalaman ruhani yang lebih dalam berupa perjumpaan batin 

dan penyucian jiwa. Hal ini selaras dengan konsep tajalli dan mahabbah dalam 

tasawuf Rumi, yakni cinta suci yang membuka tirai-tirai dunia dan mengantarkan 

jiwa menuju cahaya Ilahi. 
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MOTTO 

“Tidak Mudah” itu pasti. “Tidak mungkin” itu salah persepsi 

(Susi Lestari) 

 

 

Dalam hidup adakalanya merasa sedih, terluka, gagal, lelah fisik 

maupun mental. Tak apa, beristirahatlah dan setelah itu kembali lagi 

berjuang karena hidupmu masih panjang. 

(Life Goes On. BTS) 
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syafaatnya, baik di dunia maupun di akhirat nanti.  

Dengan segala kerendahan hati, saya ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

 



xii 

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل  الر ِ ) al-rijâl, (  (يْوَان الد ِ  al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkandharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ   Ai a dan i 

وـَ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda )ـَ(    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة .1

سْلََمِيَّة .2  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

أنَْ لِْ إِلهَ إلَِّْ الل ه أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

الِح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ الل ه

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتطِْلََع

الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََانالْمَادَّة   
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharȋqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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